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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketinggian tempat
terhadap umur pubertas dan umur kawin pertama pada sapi dara PO. Penelitian
dilaksanakan di di Kecamatan Pauh. Kuranji, Nanggalo, dan Koto Tangah, Kota
Padang (dataran rendah) dengan ketinggian 2-20 m dpl (di atas permukaan laut)
dan Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Datar (dataran tinggi) yang berada
pada ketinggian 600-700 m dpl dari tanggal 08 Maret sampai dengan 18 April
2010. Materi penelitian ini sapi dara PO sebanyak 30 ekor untuk ketinggian
masing-masing lokasi. Penelitian ini dilakukan dengan metode swrvey dan
pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Data diperoleh
dengan melihat catatan, keterangan dari peternak dan inseminator. Perbandingan
umur pubertas dan umur kawin pertama antara sapi dara PO yang dipelihara di
daerah dataran tinggi dengan sapi dara PO yang dipelihara di dacrah dataran
rendah dianalisis dengan uji-z. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata
umur pubertas sapi dara PO yang dipelihara di daerah dataran rendah 717 + 76
hari dan di daerah dataran tinggi 540 + 69 hari . Rata-rata umur kawin pertama
sapi dara PO di daerah dataran rendah 739 £ 76 hari dan di daerah dataran tinggi
567 = 70 hari. Dari variabel vang diukur maka dalam pengujian statistika terdapat
perbedaan vang nyata (P < 0.01) pada umur pubertas dan umur kawin pertama
antara sapi PO yang dipelihara di dataran rendah dengan di dataran tinggi. Dari
penelitian yang dilaksanakan diperoleh kesimpulan bahwa umur pubertas dan
umur kawin pertama sapi dara PO yang dipelihara di dataran rendah lebih panjang
dari pada yvang dipelihara di dataran tinggi.

Kata kunci : sapi dara PO, umur pubertas dan umur kawin pertama.




LPENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi PO (Peranakan Ongole) adalah bangsa sapi potong yang tersebar di
Indonesia yang merupakan turunan dari sapi Ongole dengan sapi lokal yang
bertujuan untuk perbaikan mutu sapi lokal. Umur pubertas pada sapi PO berkisar
antara 12-18 bulan (Partodihardjo. 1987). Umur pubertas merupakan salah satu
hal yang penting untuk diketahui masyarakat peternak, karena pubertas adalah
umur saal datangnya berahi pertama yang terjadi dalam hidup hewan betina yang
akan menentukan umur kawin pertama.  Saat itu hewan tersebut telah sanggup
memproduksi sel telur dan organ-organ reproduksi telah mulai berfungsi. Pada
hewan betina pubertas dicerminkan oleh terjadinya estrus dan ovulasi.

Pubertas merupakan salah satu proses dalam siklus reproduksi yvang akan
mempengaruhi  kemampuan  reproduksi  dari ternak, semakin  cepat  ternak
mencapal umur pubertas, semakin cepat waktu untuk dikawinkan sehingga
populasi dapat ditingkatkan. Sapi mencapai pubertas bila ukuran badannya telah
mencapai 2/3 dari ukuran tubuh dewasa vaitu dalam ukuran tinggi dan panjang
bukan dalam ukuran berat (Frandson, 1992).  Umur pubertas pada ternak
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : faktor genetik (bangsa). makanan dan
lingkungan.  Faktor lingkungan. salah satunyva dipengaruhi oleh ketinggian
tempat. Daerah Sumatera Barat adalah daerah yang terdirt dan dataran rendah
seperti schagian besar daerah Kota Padang, serta dataran tinggi vulkanik yvang

dibentuk Bukit Barisan yang membentang dari Barat laut ke Tenggara seperti

daerah Alahan Panjang. Ketinggian tempat vang berbeda ini merupakan salah




satu aspek vang harus diperhatikan dalam tercapainya umur pubertas dan umur
kawin pertama.

Ketinggian tempat berkaitan dengan suhu lingkungan dan kelembaban
udara yang merupakan faktor-faktor yang penting dari iklim karena berpengaruh
sangat besar terhadap kondisi ternak. Menurut Mce Dowell. er af (1970), setiap
kenatkan ketinggian tempat 100 m dpl menyebabkan penurunan suhu udara
sebesar 0.63"C. Kondisi ini dapat mempengaruhi umur pubertas pada sapi, seperti
sapi Madura yang dipelihara di pulau Madura mencapai dewasa kelamin pada
umur 11-12 bulan dengan bobot badan + 125 kg, sedangkan sapi Madura yang
digemukkan di Panumbangan (Sukabumi Selatan) di mana iklimnya agak sejuk
dan curah hujan lebih banyak dari pulau Madura. dapat mencapai pubertas sedikit
lebih awal (Partodihardjo, 1987).

Sebagian besar peternak tidak begitu mengacuhkan umur pubertas pada
sapinya. padahal umur pubertas ini sangal penting diketahui dalam menentukan
umur kawin pertama pada sapi. Jika jarak antara umur pubertas denpan umur
kKawin pertama terlalu dekat dapat merugikan peternak dan sapi itu sendiri, karena
tubuhnya yang masih dalam masa pertumbuhan schingga makanan yvang masuk
akan dibagi yaitu untuk pertumbuhan tubuh induk sendiri dan perkembangan
fetusnya. Umur kawin pertama sapi betina sekitar 14-22 bulan (Toelihere, 1981).

Bertitik tolak dari uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian ini
untuk dapal mengetahui pengaruh ketinggian tempat terhadap umur pubertas dan
umur kawin pertama pada sapi dara PO dengan judul: “Pengaruh Ketinggian
Tempat Terhadap Umur Pubertas dan Umur Kawin Pertama pada Sapi

Dara PO (Peranakan Ongole)™.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan di Kota Padang dan Kabupaten Tanah
Datar di peroleh kesimpulan bahwa umur pubertas dan umur kawin pertama sapi
dara PO yang dipelihara di dataran rendah lebih panjang dari pada yang dipelihara
di dataran tinggi. Umur pubertas sapi dara PO di dataran rendah 717+76 hari dan
di dataran tinggi 540469 han sedangkan umurkawin pertama sapi dara PO di

dataran rendah 73976 hari dan di dataran tinggi 567+ 70 hari.

B. SARAN

Untuk mendapatkan umur pubertas dan umur kawin pertama pada sapi

dara PO yang lebih pendek maka lehih baik memelihara sapi PO di dataran tinggi

dari pada di dataran rendah.
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